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PENDAHULUAN 

Sudah dua tahun ini hampir diseluruh negara di dunia ini terkena imbas dari pandemik Covid-19 termasuk 

negara kita Indonesia. Adapun akibat dari pendemi ini adalah berubahnya belajar sistem belajar dari yang dahulunya 

dilakukan secara konvensional sekarang beralih menjadi secara daring. Kegiatan Belajar Mengajar dari tingkat dasar 

sampai tingkat perguruan tinggi pun dilakukan secara online sehingga memaksa semua intitusi pendidikan 

menggunakan pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan e-learning. Namun dalam praktiknya, ketika kebijakan 

tersebut diberlakukan, timbul permasalahan-permasalahan baru di dunia kependidikan antara lain masalah jaringan 

internet, kuota internet, maupun kejenuhan yang dialami peserta didik maupun orang tua. Untuk mengatasi 

berbagai masalah yang timbul selama pembelajaran yang dilakukan di rumah , pemerintah mengeluarkan opsi 

Pembelajaran Tatap Muka terbatas dengan syarat keseluruhan dari guru dan tenaga kependidikan harus  sudah 

melaksankan vaksinasi. Pemerintah daerah diberikan hak penuh dalam pemberian izin untuk Pembelajaran Tatap 

Muka Terbatas.  

 Dengan adanya opsi PTM terbatas yang diwajibkan oleh pemerintah membuat sekolah harus memadukan 

pembelajaran online maupun offline dalam jangka waktu yang bersamaan atau lebih dikenal dengan metode hybrid 

learning. Untuk menunjang keberhasilan PTMT ini, dunia Pendidikan diharuskan untuk membuat ragam inovasi di 

dalam proses pembelajrannya. Dalam kurikulum 2013, guru diharapkan bisa menjadi fasilitator yang membantu 

peserta didik di dalam kegiatan pembelajarnya. Dengan perannya sebagai fasilitator, seorang guru diharapkan bisa 

menghadirkan suasana belajar yang menyenangkan dengan penggunaan berbagai media dan sumber belajar. 

Adapun yang bisa dijadikan salah satu solusi adalah dengan menghadirkan media pembelajaran yang menarik dan 

inovatif, yaitu media modul elektronik atau yang lebih kita kenal dengan e-modul. E-modul ini memadukan modul 

konvensional dengan teknologi komputer. 
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The Covid-19 virus outbreak has been going on for almost two 
years with a high number of spreading cases, making the 
government try hard to deal with this outbreak by breaking the 
chain of transmission by making new habits in this new normal 
era. All aspects of life are affected, including in the world of 
education. The Ministry of Education issued a circular letter 
from the Minister of Education and Culture No. 4 of 2020 
regarding the policy of learning to be done from home. 
However, in its journey distance learning is seen as less 
effective. Therefore, the government requires schools to provide 
the Limited Face-to-face Learning (PTMT) option if all teachers 
and educators have been vaccinated. SD Bellarminus itself in 
holding PTMT uses hybrid learning where the implementation 
of face-to-face learning is carried out simultaneously with 
online learning for students who are not willing to do PTMT. To 
support this, the use of e-modules is felt to be very necessary. 
Training on making e-modules is carried out to support the use 
of e-modules at Bellarminus Elementary School Bekasi 
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 Kemampuan guru dalam penyusunan e-modul ini sangat menarik untuk diteliti karena adanya keharusan 

bagi guru untuk menghadirkan bahan ajar yang bisa menarik bagi peserta didik. Hal tersebut memunculkan beragam 

tanggapan baik yang positif maupun yang negatif. Tanggapan yang positif menganggap e-modul adalah media 

pembelajaran yang menyenangkan karena menyajikan bahan ajar secara menarik sehingga memotivasi peserta didik 

dalam mempelajari materi yang dsajikan. Tanggapan yang negatif mengganggap dalam membuat e-modul sangatlah 

sulit dilakukan dan akan menghadapi kendala di dalam pelaksanaannya. 

 Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa keadaan di lapangan menunjukan kurangnya 

kompetensi guru dalam penguasaan TIK. Kesulitan yang dihadapi oleh guru adalah minimnya pengetahuan dalam 

mengaplikasikan modul ke dalam e-modul yang berbasis TIK. Oleh sebab itu sangatlah diperlukan pelatihan yang 

terkait dengan pembuatan media pembelajaran yang berupa e-modul. Dengan pelatihan ini diharapkan guru dapat 

meningkatkan kemampuannya dibidang TIK sehingga mampu mengaplikasikannya di dalam pembuatan e-modul. 

PEMBAHASAN 

1. Deskripsi hasil penelitian 

a. Indikator peserta 

Data dari indikator tersebut disajikan sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Data Indikator peserta 

Dari data di atas, kita bisa melihat pencapaian responde dalam hal manfaat pelatihan bagi guru mencapai 

persentase 93,6% dengan responden yang menjawab sebanyak 22 reponden yang artinya masuk dalam 

kategori sangat baik. 

b. Indikator tentang pelatih pembuatan e-modul 

Data dari indikator pelatih, dapat dilihat dari data berikut: 

 
 

Gambar 2. Data indikator  Pelatih e-modul 

Dari data tersebut didapatkan hasil untuk indikator pelatih mencapai persentase 92,9% dengan responden 

yang menjawab sebanyak 22 responden. Hal tersebut termasuk dalam kategori sangat baik. 

 

 

c. Indikator tentang materi pelatihan  
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Data dari indikator materi pelatihan didapat hasil berikut: 

 

 
Gambar 4. Data indikator materi pelatihan 

Dari data tersebut didapatkan hasil untuk indikator materi pelatihan terdapat persentase 96,3%. Hal tersebut 

termasuk dalam kategori sangat baik. 

 Hasil penelitian telah dibuktikan dengan data yang dideskripikan seperti yang sudah dijabarkan di atas dan 

akan didiskusikan dengan teori dan hasil penelitian yang relevan. Pertama, berdasarkan deskripsi variable penelitian 

untuk indikator manfaat pelatihan bagi guru dapat diketahui bahwa pencapaian koresponden pada indikator 

manfaat pelatihan bagi guru masuk dalam kategori sanatbaik. Pada indikator ini terdapat 4 pertanyaan yang terkait 

dengan peserta pelatihan yang dijawab oleh responden sebanyak 22 dengan pencapaian skor 93,6%. Mereka 

menyatakan sangat merasakan manfaat dari pelatihan pembuatan e-modul. Kedua, berdasarkan deskripsi variable 

penelitian untuk indikator fasilitator atau pelatih pembuatan e-modul dapat diketahui bahwa pencapaian 

koresponden pada indikator fasilisator atau pelatih pembuatan e-modul masuk dalam kategori sangat baik dengan 

pencapaian skor sebesar 92,9%. Pada indikator ini terdapat 4 pertanyaan yang terkait dengan peserta pelatihan dan 

responden yang menjawab sebanyak 22 responden. Ketiga, berdasarkan deskripsi variable penelitian untuk indikator 

materi pelatihan bagi guru dapat diketahui bahwa pencapaian koresponden pada indikator materi pelatihan bagi 

guru masuk dalam kategori sangat baik. Responden yang menjawab sebanyak 22 peserta. Pada indikator ini terdapat 

2 pertanyaan yang terkait dengan peserta pelatihan dengan pencapaian skor sebesar 96,3%. 

SIMPULAN 

 Berdasarkan deskripsi variable yang sudah dilakuakan dapat disimpulkan peserta pelatihan e-modul yang 

dilakukan di SD Bellarminus Bekasi merasakan manfaat dari pelatihan tersebut. Penyajian materi pelatihan juga 

sangat menarik dan mudah dimengerti oleh peserta pelatihan. 
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